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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan penelitian

kualitatif yang berS|fat deskrl
penelitian yang\ét&
dlalale’%bjek 3

tind an

Penelitian kualitatif merupakan

M@mena tentang apa yang
enlakC{(epa motivasi,

. cara d IpSl dalam

]10Iis
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@an faatkan berbiesi otas |I%M16
=
D MAGRICEED Shsianuadt | tay|Or pReReall NANEERERE 0 (e litatif

iian ems er“’ Ean krip*berupa
N |
k%ata PRl ari - Ciisatalnori R\ anerelia mati. *'
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g al ebagai lawannya

digunaka
adalah eksperlr{X‘{ i pR[@agal Instrumen kunci,

teknik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan, analisis data

bersifat induktif kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif.*®

46 |exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006), 6.

4"lbid,. 6.
48 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2010), 1.



Sedangkan menurut David Williams menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data yang menggunakan suatu latar ilmiah,
dan menggunakan metode alamiah. Penelitian kualitatif menggambarkan
latar alamiah untuk suatu fenomena yang akan ditafsir, biasanya

menggunakan wawancara, pemanfaatan dokumen, dan pengamatan.*®

Selanjutnya menugut glziNs ncoln menjelaskan “the word

qualitative |%&/gu phasis on procC nings that are non
rlgorou%«imm ' A an
mﬁ&n ’
llaku,,seb i | e, Lk ‘ K:@n, juga
Zdi v erumhn satu

AR e —eerieee b@untuk

itekankan pada

gu1|an secara

menganalisis

‘dlla ' Krip
fenomené\ ada an @at, Sikap-sikap,
proses-proses, a Mn@R@% dalam masyarakat atau
kompleks. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan

masalah yang tertuju pada kondisi subjek atau objek yang akan d iteliti,

(lembaga, seseorang atau masyarakat).

“Ibid,. 56.
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Menurut Widney penelitian deskriptif adalah mencari fakta yang
terkait dengan interpretasi yang sama, penelitian deskriptif mempelajari
masalah yang ada dalam masyarakat serta situasi yang berkaitan dengan
masyarakat termasuk dalam proses kegiatan-kegiatan dan sebuah

fenomena yang berlangsung.*®
Deskriptif Kualitagif glawe' lan yang data-datanya berupa
kata-kata (b% /n&a yang berasal dafi @catatan laoporan,
at a g@\amakan untuk
egy

eIitian

mi* fenomena
n mgsirkan

peﬁégfpsi
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kualitati ,, - v um@ih mengambil
bentuk kata-kata a ugmmr@/
. Tahap-tahap Penelitian

Tahapan kegiatan penelitian merupakan pedoman yang harus

dilakukan peneliti selama pelaksanaan penelitian berlangsung. Hal ini

dimaksudkan agar pelaksanaan penelitian terarah dengan baik dan sesuai

Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghimia Indonesia, 2003), 55.
51 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 6.
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dengan prosedur penelitian yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Pada
penelitian ini, terdapat beberapa tahapan yang ditempuh oleh peneliti
yaitu:
1. Menentukan masalah penelitian

Dalam tahap penentuan masalah peneliti ini mengadakan studi

pendahuluan yaitu studi Iapangan di BPRS Bakti Sumekar Sumenep.

. Pengumpuléufﬂ A N U &

n sumber data,
g03sa ha anydiakhiri
observasi,
mp data.
=

.

ng akan dituju

*

penelitian,

dengan % lan % dengan rumusan
masalah dan tujuan [RR\OBO

5. Menyiapkan perlengkapan
Yang harus dipersiapkan vyaitu, surat perizinan, dan hal-hal yang

berkaitan dengan penelitian.
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6. Analisis dan penyajian data
Menyusun laporan yang telah terkumpul berdasarkan hasil data yang
diperoleh dan menganalisis kesimpulan untuk mendapatkan jawaban
dari permasalahan yang ada.
C. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian, peneliti menjadi syarat utama. Karena dapat

diartikan sebagf\"gty h&uM@w datas, dalam observasi.
Dalam %’%neliti 10l lepa [ @?atau alat bantu

untu ’ ¢ : ! pangan

eliti harus
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rmanalms

@ioman
*

ana kita

akan dalam

menQ@Qo
penelitian i |enJa , yaitu é
1. Data primer adalaﬂR@ra fangsung dari objek

penelitian atau sumber data yang akurat. Data primer dikumpulkan
peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian. Data

primer dapat berupa opini subjek, hasil observasi terhadap suatu

S2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Reneka Cipta), 131.
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perilaku atau kejadian, dan hasil pengujian.>® Sumber data primer ini
berupa catatan hasil wawancara yang diperoleh dari pihak BPRS
Bhakti Sumekar dan nasabah di BPRS Bhakti Sumekar, serta
melakukan observasi lapangan membuat catatan tentang keadaan
situasi yang ada di BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui studi

kepustakaarxﬁﬁ tAugwgaNréJ Wlah yang diteliti. Data
vsek@:’ ah i
itan

e

rmanfaat yang

4
i er\l)aupun data

mbi ri sumber
S

t@ustaka.

=
DD B hakti
E. Xenik * ‘
: a i_'untuk

men ‘%man dilgpaglan. ~ Teknik

pengumpul meru yaatg I strategis dalam

penelitian Karena t jua@ﬂ@

1. Metode Pengamatan (Observasi)

endapatkan data. 5

53 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, Graha llmu :
Yogyakarta, 2010, him. 79

% Nur Indrintoro, Metodologi Penelitian Bisnis: untuk akuntansi dan manajemen,
(YYogyakarta: BPFE, 2002), 149.

%5 Andi prastowo, metode penelitian kualitatif dalam perspektif rancangan penelitian,
208
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Pengamatan (observasi) yaitu mengamati, melihat, meninjau obyek
penelitian yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Observasi
sebagai metode ilmiah diartikan sebagai pengamatan yang sistematis
mengenai fenomena-fenomena yang diteliti baik secara langsung atau
secara tidak langsung.%® Metode pengumpulan data dengan observasi

artinya mengumpulkan data atau penyaringan data dengan melakukan

pengamatan@aA«& N U @welltlan secara seksama
(cer

eI|t| iti harué?ertl tentang hal-
) an \dytujuan dari

eI|t| harus

O
et
O

verbal seperti

fgrmasi. ™a a adalah salah
bertanya

U D enelitian ini,

nuli ampulka W&W%.} ada pegawai dan
beberapa+. nasabah p&@%@ ekar Sumenep tentang

masalah yang diteliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang digunakan untuk

mengumpulkan  data yang berupa sumber-sumber tertulis

% Abudin Nata, Metodelogi Studi Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), 187.
5" Moleong , Metodelogi, 112.
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danmenjelaskan mengenai fenomena yang sesuai dengan masalah
penelitian.® Pengumpulan data dengan cara dokumentasi yaitu metode
yang dipakai dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa
transkip, surat kabar, dan lain-lain. Berdasarkan metode ini hal-hal
atau data-data penelitian ini berupa gambaran umum tentang BPRS

Bhakti Sumekar, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi

dari BPRSKP@@ AES M@Wakumen sangat penting

unn@k udah dilakukan
o%enel'
H A&a

~

& Dbrosge” m
=
dari hakil wawan ap@‘l, dan

‘é a X i ay, igunakan
sud:&i?\y apeasalah atau
menguji hiAy?ng an da al./Analisis data
dalam penelitian kua@RB@ saat- pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:

% Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2008), 103.
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1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data yaitu dengan cara mengumpulkan data dilokasi
penelitian dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

2. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan

kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.

Mereduksi d@r%&anmlm halshal yang pokok,
menfoleyskay’ pad A} dlCé? dan polanya.
L Memberikan

pepéliti  untuk

nc@a bila

ot

‘kah !s P lah Eyajikan

d

anjutni
|

n dalam

sejenisnya.

te

Yang pa ri I pen ji&?é‘ dalam penelitian
kualitatif adMQRB@ﬂfaraﬂf, dalam melakukan
display data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik,
matrik, network (jejaring kerja), dan chart. Dengan mendisplay data

maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,

%9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 247
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merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami
tersebut.
4. Verifikasi dan penegasan kesimpulan (Verification and Conclusion
Drawing)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih

e\m‘dm beM\ W ditemukan bukti-bukti
e ekl thagp engun@l ata, berikutnya.

pada gahap awal,

amt peneliti
imﬁn yang
=

O

bersifatss

em
t

men ﬁ‘)@t
1. Triangu@jver \é
Triangulasi sur@R@Wan atau mencek ulang

derajat kepercayaan dalam suatu informasi yang sudah diperoleh

melalui sumber yang berbeda.

lbid, 249
61 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 247.
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2. Triangulasi Teori
Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk
diadu atau dipadu. Oleh karena itu diperlukan rancangan penelitian
pengumpulan data dan analisis data yang lebih lengkap.
3. Triangulasi Peneliti

Triangulasi_peneliti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti

dalam meng@] AeSsi M@ﬁa. Karena tidak semua

ol %]pun erseps&?berbeda dalam
r\%}mat' . \/

ot

e dapat

peniumpulan
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